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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan serta merumuskan strategi peningkatan 

kinerja yang efektif di Jasa Angkutan Armor Group Malang. Menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, 

dan analisis dokumen, penelitian ini menggabungkan analisis Fishbone, 

PEST, dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kinerja 

karyawan disebabkan oleh faktor internal seperti lemahnya manajemen 

sumber daya manusia, kurangnya pelatihan teknis dan soft skill, serta 

belum optimalnya sistem evaluasi kerja. Di sisi lain, faktor eksternal seperti 

perkembangan teknologi dan dinamika industri transportasi turut 

memengaruhi performa karyawan. Melalui analisis Fishbone, ditemukan 

akar penyebab utama kinerja yang rendah, sedangkan analisis PEST 

memberikan gambaran tentang konteks eksternal yang perlu diantisipasi. 

Selanjutnya, melalui matriks SWOT, dirumuskan strategi-strategi kunci 

yang mencakup digitalisasi sistem kerja, penguatan SOP, peningkatan 

kualitas pelatihan, serta penerapan sistem reward and punishment berbasis 

data. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan strategis untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan dan 

adaptif terhadap perubahan industri. 

 

Kata kunci: Strategi Manajemen, Kinerja Karyawan, Sumber Daya Manusia 

 

  



ABSTRACT 

This study aims to identify the factors influencing employee 

performance and to formulate effective strategies for performance 

improvement at Armor Group Malang, a transportation service provider. 

Using a qualitative research approach through in-depth interviews, field 

observations, and document analysis, this study integrates Fishbone, 

PEST, and SWOT analyses. The findings reveal that low employee 

performance is primarily caused by internal factors such as weak human 

resource management, lack of technical and soft skills training, and 

suboptimal performance evaluation systems. Additionally, external factors 

like technological advancements and dynamic changes in the transportation 

industry also significantly impact employee performance. The Fishbone 

analysis identified the root causes of poor performance, while the PEST 

analysis provided insights into the external context that must be anticipated. 

Subsequently, the SWOT matrix was used to develop key strategies, 

including digitalizing work systems, strengthening standard operating 

procedures (SOPs), enhancing training quality, and implementing a data-

driven reward and punishment system. These findings are expected to 

serve as a strategic reference for sustainable performance improvement 

and organizational adaptation in a competitive industry environment. 

. 

 

Keywords: Management Strategy, Employee Performance, Human 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Industri jasa angkutan kini menghadapi persaingan yang semakin 

ketat seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

permintaan terhadap pengiriman barang dan logistik. Persaingan ini 

menuntut perusahaan untuk selalu meningkatkan kualitas layanan 

serta efisiensi operasional demi mempertahankan pelanggan dan 

meraih pangsa pasar yang lebih luas. Dalam upaya mencapai tujuan 

tersebut, perusahaan perlu memiliki keunggulan bersaing yang tidak 

hanya terbatas pada inovasi produk atau layanan, tetapi juga pada 

kinerja karyawan sebagai sumber daya utama yang menjalankan 

operasional sehari-hari. Kinerja individu atau kelompok dalam 

perusahaan memiliki kaitan erat dengan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan (6, 2023). 

Keberhasilan dalam dunia usaha, khususnya di sektor jasa 

angkutan, sangat bergantung pada kemampuan perusahaan untuk 

merencanakan dan melaksanakan strategi yang tepat dalam mengelola 

sumber daya manusia (SDM). Kinerja karyawan dalam perusahaan 

jasa angkutan, seperti sopir dan staf operasional lainnya, memegang 

peranan penting dalam memastikan pengiriman barang berjalan lancar, 

tepat waktu, dan dengan biaya yang efisien. Oleh karena itu, 

manajemen SDM memerlukan pendekatan strategis yang mencakup 



seleksi kandidat terbaik, pelatihan, desain pekerjaan, serta rencana 

kompensasi yang mencakup tunjangan dan layanan yang mendukung 

kesehatan serta kesejahteraan karyawan (Sisca et al., 2020). 

Namun, dalam praktiknya, banyak perusahaan menghadapi 

tantangan besar dalam mengelola kinerja karyawan. Faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kinerja karyawan meliputi motivasi kerja, tingkat 

kedisiplinan, pelatihan yang memadai, serta sistem pelaporan yang 

transparan. Kinerja karyawan juga tidak dapat dipisahkan dari kondisi 

operasional perusahaan yang mencakup manajemen kendaraan, 

pengelolaan bahan bakar, dan pemeliharaan unit kendaraan 

operasional. 

Salah satu aspek penting dalam manajemen kinerja karyawan 

adalah transparansi dan akurasi dalam pelaporan operasional. Dalam 

konteks perusahaan jasa angkutan, laporan yang tidak akurat, terutama 

terkait penggunaan bahan bakar dan kondisi kendaraan, dapat 

menyulitkan evaluasi kinerja secara menyeluruh. Hal ini menghambat 

perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi dan menekan biaya operasional. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu mengembangkan sistem pelaporan yang lebih 

efektif dan berbasis teknologi untuk memastikan informasi yang 

diterima manajemen valid dan dapat dipercaya. 

Armor Group, salah satu perusahaan di industri jasa angkutan, 

menghadapi sejumlah permasalahan terkait manajemen operasional, 



terutama kinerja karyawan. Masalah utama yang dihadapi adalah 

ketidaktepatan pelaporan penggunaan bahan bakar oleh sopir. 

Berdasarkan wawancara dengan manajemen, ditemukan bahwa 

beberapa sopir tidak melaporkan penggunaan bahan bakar secara 

akurat, sehingga menyulitkan perusahaan dalam memantau efisiensi 

operasional. Akibatnya, biaya bahan bakar menjadi sulit diprediksi 

karena data yang tidak lengkap. 

Selain pelaporan, pengelolaan administrasi juga menjadi isu 

penting dalam manajemen operasional Armor Group. Saat ini, 

pencatatan laporan masih dilakukan secara manual, yang 

menyebabkan laporan dari sopir sering kali tidak lengkap atau tidak 

sesuai format yang ditentukan. Hal ini menghambat evaluasi kinerja 

berbasis data dan memengaruhi pengambilan keputusan strategis oleh 

manajemen. 

Masalah lain yang dihadapi adalah ketidakefisienan dalam 

penjadwalan karyawan. Armor Group belum memiliki jadwal kerja yang 

terstruktur untuk sopir, yang menyebabkan ketidakpastian dalam 

pemanfaatan sumber daya manusia dan kendaraan. Tanpa jadwal 

yang jelas, proses pengiriman menjadi lebih lambat dan kurang efisien, 

terutama jika sopir utama tidak tersedia. Perusahaan sering kali harus 

mencari sopir pengganti dalam waktu terbatas, yang berpotensi 

mengganggu kelancaran pengiriman. 



Selain itu, Armor Group menghadapi masalah dalam pelatihan 

karyawan, khususnya sopir. Meskipun sopir diwajibkan merawat 

kendaraan, sebagian besar tidak memiliki pelatihan khusus dalam 

perawatan kendaraan. Akibatnya, kendaraan sering kali tidak terawat 

dengan baik, yang menyebabkan kerusakan dan peningkatan biaya 

pemeliharaan. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan perlu 

menyediakan pelatihan berkala mengenai perawatan kendaraan 

kepada sopir dan staf operasional lainnya. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya (Holy et al, 2023). 

Dalam menghadapi tantangan ini, Armor Group perlu menerapkan 

strategi manajemen yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dan memperbaiki efisiensi operasional. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah dengan memperkenalkan 

sistem manajemen berbasis teknologi untuk meningkatkan 

transparansi pelaporan, mempermudah penjadwalan kerja, dan 

memastikan kendaraan dalam kondisi optimal. Implementasi sistem 

informasi yang efisien dapat mengurangi ketergantungan pada 

pencatatan manual dan meningkatkan akurasi data untuk pengambilan 

keputusan (Nugroho & lestari, 2023). 

Selain itu, perusahaan perlu merancang program peningkatan 

kinerja karyawan yang mencakup pengembangan keterampilan teknis 

dan non-teknis, termasuk pelatihan perawatan kendaraan dan 



pengelolaan operasional. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan 

kinerja karyawan dapat meningkat secara signifikan, yang pada 

gilirannya akan mendukung pengembangan bisnis perusahaan 

(Asriyanti et al., 2024). 

Penerapan strategi manajemen yang efektif akan membantu 

Armor Group menghadapi tantangan yang ada dan memperkuat daya 

saing di pasar jasa angkutan. Dengan peningkatan kinerja karyawan 

yang berkelanjutan, perusahaan diharapkan dapat mencapai tujuan 

jangka panjangnya, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi manajemen yang dapat diterapkan oleh Armor 

Group dalam meningkatkan kinerja karyawan guna mendukung 

pengembangan bisnis perusahaan. 

Dalam penelitian ini, akan dianalisis bagaimana strategi yang 

tepat dapat diterapkan pada perusahaan Armor Group untuk mengatasi 

permasalahan yang ada dan meningkatkan kinerja karyawan. Dengan 

menerapkan strategi yang tepat, perusahaan diharapkan dapat 

memperbaiki efisiensi operasional, menekan biaya yang tidak perlu, 

dan memperkuat daya saing di pasar jasa angkutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

merumuskan permasalahan utama dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana identifikasi permasalahan dan perumusan strategi dapat 



dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada jasa angkutan 

Armor Group Malang melalui pendekatan analisis Fishbone, PEST dan 

analisis SWOT?" 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan pada jasa angkutan Armor 

Group Malang, serta merumuskan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam bidang 

manajemen strategi, peningkatan kinerja karyawan, dan 

pengembangan bisnis di industri jasa angkutan. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

mendalami isu serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan (Armor Group): Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi praktis dan rekomendasi strategis yang 

aplikatif untuk meningkatkan kinerja karyawan, mengatasi 

permasalahan operasional, dan memperkuat daya saing 

perusahaan. 



b. Bagi Manajer dan Pemangku Kebijakan: Penelitian ini dapat 

menjadi panduan dalam merancang strategi manajemen 

karyawan yang lebih efektif, termasuk dalam aspek pelaporan, 

penjadwalan, pelatihan, dan penerapan teknologi manajemen. 

3. Manfaat Sosial-Ekonomi 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung terciptanya efisiensi 

operasional di perusahaan jasa angkutan, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan bagi masyarakat 

serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya kinerja pegawai di Armor Group Malang 

merupakan akibat dari berbagai faktor sistemik yang saling berkaitan, 

yang teridentifikasi melalui pendekatan Fishbone Diagram. Faktor 

dominan berasal dari aspek Sumber Daya Manusia, diikuti oleh 

kelemahan pada metode kerja, teknologi, sarana pendukung, 

lingkungan kerja, dan manajemen. 

Mengatasi persoalan tersebut, dirumuskan strategi peningkatan 

kinerja berbasis analisis Fishbone, SWOT, dan PEST yang 

menyeluruh. Strategi prioritas meliputi digitalisasi sistem absensi dan 

evaluasi kinerja, penyusunan SOP yang aplikatif, pelatihan teknis dan 

soft skill secara rutin, penerapan sistem reward and punishment 

berbasis data, serta penguatan komunikasi internal. Strategi-strategi ini 

dirancang untuk menjawab kelemahan internal sekaligus merespons 

dinamika eksternal yang dihadapi perusahaan. 

Dengan penerapan strategi yang komprehensif dan berbasis data, 

diharapkan kinerja pegawai Armor Group dapat meningkat secara 

signifikan dan berkelanjutan, serta perusahaan mampu beradaptasi 

dalam industri transportasi yang semakin kompetitif. Temuan ini juga 



memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya 

pelatihan, sistem evaluasi, motivasi kerja, dan dukungan teknologi 

dalam mendorong peningkatan kinerja pegawai. 

5.2. Saran 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek 

dan lokasi penelitian agar hasilnya lebih generalisabel. 

Penambahan pendekatan kuantitatif juga dapat memperkuat 

analisis melalui data numerik yang lebih terukur. 

2) Pengembangan Variabel 

Disarankan agar penelitian ke depan mempertimbangkan 

variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai, seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, atau kepuasan kerja. 

3) Uji Implementasi Strategi 

Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengujian langsung 

efektivitas strategi yang telah dirumuskan, sehingga dapat 

diketahui dampaknya secara empiris terhadap peningkatan kinerja. 

4) Pemanfaatan Teknologi dalam Riset 

Penggunaan tools digital seperti software evaluasi kinerja 

atau survei online disarankan untuk memperoleh data yang lebih 

cepat, luas, dan akurat. 

 

 



5.3. Katerbatasan 

1) Terbatas pada Satu Lokasi dan Subjek Penelitian ini hanya 

dilakukan pada satu perusahaan, yaitu Armor Group Malang, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk organisasi atau 

industri lain dengan karakteristik berbeda. 

2) Pendekatan Kualitatif Deskriptif Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif tanpa pengukuran kuantitatif, 

sehingga tidak dapat menggambarkan tingkat pengaruh atau 

hubungan antar variabel secara statistik. 

3) Belum Menguji Efektivitas Strategi Strategi yang dirumuskan belum 

diuji secara empiris dalam praktik, sehingga efektivitas dan dampak 

nyata dari strategi tersebut terhadap peningkatan kinerja pegawai 

belum dapat dipastikan. 

4) Keterbatasan Waktu dan Akses Data Waktu penelitian yang 

terbatas serta keterbatasan akses terhadap data internal 

perusahaan menyebabkan analisis hanya dapat dilakukan 

berdasarkan informasi yang tersedia saat itu. 
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